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ABSTRAK 

 

Asef Tionanda (2018):  Pemilihan Lokasi Perhutanan Sosial Di Kecamatan  

Kamang Baru Kabupaten Sijunjung 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lokasi hutan yang cocok 

dijadikan perhutanan sosial di Kecamatan Kamang Baru, dan Kesiapan 

masyarakat terhadap rencana pengembangan perhutanan sosial di Kecamatan 

Kamang Baru. 

Jenis penelitian ini bersifat penelitian campuran (mixed method). 

Pengambilan sampel dengan metode Total Sampling dengan teknik overlay dan 

penarikan kesimpulan dari hasil wawancara di lapangan. 

Hasil penelitian: (1) Dari 11 Kenagarian yang terdapat di Kecamatan 

Kamang Baru terpilih 7 nagari yang memiliki lahan prioritas untuk perencanaan 

perhutanan sosial  yaitu nagari Sungai Lansek dengan luas 265 ha, Muaro 

Takuang dengan luas 318 ha, Aia Amo dengan luas 1784 ha, Maloro dengan luas 

73 ha, Padang Tarok dengan luas 4181 ha, Sungai Betung dengan luas 955 ha, 

Siaur dengan luas 380 ha. Jumlah luas keseluruhan perhutanan sosial Kecamatan 

Kamang Baru 7956 ha. (2) Berdasarkan kriteria penentuan kesiapan masyarakat 

terhadap perencanaan perhutanan sosial (biofisik, kelembagaan, dan ekonomi) 

terdapat 2 nagari dengan kategori sangat siap yaitu Sungai Betung dan Lubuk 

Tarantang, 3 nagari dengan kategori siap yaitu Sungai Lansek, Muaro Takuang, 

dan Aia Amo, 1 nagari dengan kategori cukup siap yaitu Nagari Siaur. 
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